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Interaksi antar etnis membawa pada suatu proses asimilasi. Asimilasi terjadi diberbagai bidang kehidupan, salah satunya asimilasi kebudayaan. Salah satu sarana asimilasi kebudayaan yaitu melalui kesenian Barongsai. Meskipun kesenian Barongsai  berasal dari Cina, namun ternyata dalam perkumpulan kesenian Barongsai Genta Suci Ambarawa, pemainnya tidak hanya berasal dari etnis Tionghoa saja, tetapi terdapat juga etnis Jawa. Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana proses asimilasi antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa di perkumpulan Barongsai Genta Suci Ambarawa? (2) Bagaimana dampak asmilasi antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa di perkumpulan Barongsai Genta Suci? Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui proses asimilasi antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa di perkumpulan Barongsai Genta Suci Ambarawa. (2) Untuk mengetahui dampak asimilasi antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa di perkumpulan Barongsai Genta Suci.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari anggota perkumpulan Barongsai Genta Suci yang meliputi pemain Barongsai yang berjumlah 10 orang, yang terdiri dari 5 orang etnis Tionghoa dan 5 orang etnis Jawa. Sedangkan informan dalam penelitian ini, meliputi masyarakat umum, dan staf perkumpulan Barongsai Genta Suci. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian yang dikembangkan peneliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik triangulasi dengan pemanfaatan sumber.
Hasil penelitian menunjukan bahwa telah terjadi harmonisasi kehidupan dan hubungan sosial yang baik antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa di perkumpulan Barongsai Genta Suci Ambarawa. Proses Asimilasi yang paling nyata terjadi yaitu adanya perkawinan campuran oleh pemain maupun keluarga pemain Barongsai.
Adapun dampak asimilasi yang terjadi di perkumpulan Barongai Genta Suci yaitu terjadinya perpindahan agama karena proses pernikahan antar etnis, serta meningkatnya rasa toleransi diantara sesama (baik di dalam perkumpulan, keluarga, maupun masyarakat luas).
Saran yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) bagi Pemerintah Kabupaten Semarang selayaknya memberikan perhatian yang lebih baik dalam pengembangan kesenian Barongsai dan kesenian-kesenian lainnya. Karena kesenian, khususnya kesenian Barongsai dapat dijadikan sarana asimilasi sebagai agar tercipta integritas demi pembangunan Kabupaten Semarang dan Indonesia yang lebih baik, (2) bagi Perkumpulan Barongsai perlu menambah gerakan-gerakan lain, seperti gerakan mengenalkan budaya etnis lain, khususnya budaya etnis Tionghoa sejak usia dini, hal ini diharapkan norma dan nilai-nilai toleransi serta simpati terhadap budaya etnis lain dapat lebih teresap dan terhayati, sehingga tercipta integritas dan asimilasi yang lebih sempurna. 
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